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ABSTRAK 

Sebagai alat bantu manusia, computer banyak digunakan dalam berbagai bidang 

kehidupan manusia antara lain untuk membuat dokumen, memainkan multimedia dan lain-
lain. Pembuatan naskah aksara Bali dengan menggunakan computer memiliki kendala seperti 
huruf, angka dan tanda aksara Bali mempunyai bentuk yang berbeda dengan huruf, angka dan 
tanda dalam alphabetik. Kesulitan lain adalah keyboard yang umum digunakan tidak khusus 
untuk mengetik aksara Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
penurunan beban otot tangan aktivitas pengetikan naskah Bali dengan keyboard QWERTY 
terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif korelasi. 
Sample penelitian adalah mahasiswa berjumlah 23 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi yang dipilih secara acak. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara penurunan beban otot tangan dengan hasil belajar sebesar rxy = -0,963 dan 
nilai p=0,001. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara penurunan 
beban otot tangan dengan peningkatan hasil belajar dengan nilai p<0,05. Adanya hubungan 
yang kuat dan signifikan antara penurunan beban otot tangan dengan peningkatan hasil 
belajar pada aktivitas pengetikan naskah Bali dengan keyboard QWERTY. 

Kata Kunci: Aksara Bali; BebanOtotTangan; HasilBelajar 
 

THE CORRELATION OF HAND MUSCLES LOADACTIVITY TYPING BALINESE 
SCRIPT USING A QWERTYKEYBOARD ON LEARNING OUTCOME 

ABSTRACT 

As a human tools, computer is used in various sectors of human life, for examples: 
writing documents, playing multimedia and so on. Making document withBalinese 
charactersusing a computer has many obstacles such as letters, points, and sign in Balinese 
charactershave different forms with letters, points, and sign in alphabetic. Another difficulty 

is the keyboard that is commonly used is not specific to type Balinese script. This research 
was aimed to determine the correlation between a decrease of  hand muscles load activity 
typing Balinese scripts with QWERTY keyboard on the increase in learning outcomes. This 
research was done by using descriptive correlation. Samplesof this research were 23 students 
who meet the inclusion and exclusion criteria were selectedrandomly. The correlation test 
results showed that there is a strong correlation between a decrease hand muscle load with the 
learning outcomes of r xy = -0.963 and p = 0.001. This shows that there is a significant 
correlation between a decrease hand muscle load with increase learning outcomes with p 
<0.05. There is a strong correlation and significant between a decrease hand muscle load with 
increase learning outcomes on Balinese typing activity usingQWERTYkeyboard. 

Keyword: Balinese Script; Hand Muscle Load; Learning Outcome;  
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1. PENDAHULUAN 

Sebagai alat bantu, computer berkembang 

dan digunakan dalam berbagai bidang 

kehidupan manusia. Banyak kegunaannya 

antara lain membuat naskah, multimedia 

mendengarkan musik atau bahkan 

melakukan simulasi dan lain-lain. 

Komputer dapat memudahkan, 

meringankan dan mempercepat tugas 

manusia. Untuk keperluan lain seperti 

berkomunikasi satu manusia dengan 

manusia lainnya dapat dilakukan dengan 

cepat atau dengan kecepatan 1 kilo bit per 

detikatau yang disebut dengan sistem real-

time (Muhamed, 2013). Walau memiliki 

kelebihan komputer sering juga digunakan 

dalam kegiatan kejahatan seperti pencurian 

informasi, perusakan data dan lain-lain.  

Untuk dapat digunakan sebagai alat bantu 

maka komputer harus melibatkan tiga (3) 

komponen utama dalam sistem komputer 

seperti perangkat keras, perangkat lunak 

dan pengguna. Ketiga komponen tersebut 

harus dapat bekerja sama dengan baik 

untuk menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan oleh manusia. 

Perangkat keras meliputi sekumpulan alat 

yaitu: (a) komponen masukan (input) 

adalah komponen yang digunakan untuk 

mengirim data seperti keyboard, mouse 

dan lain-lain, (b) komponen pengolah 

utama berupa pengolah pusat yang disebut 

central processing unit (CPU) yang 

bertugas mengerjakan proses, (c) 

komponen keluaran (output) digunakan 

untuk menyajikan informasi yang 

dihasilkan seperti monitor yaitu 

menampilkan informasi dalam bentuk 

gambar visual, printer untuk menyajikan 

informasi dalam bentuk tercatak dan lain-

lain.  

Sebagai alat input, keyboard memiliki 

benyak jenis seperti jenis QWERTY, 

DEVORAC dan lain-lain. Tetapi sering 

penggunaan keyboard tersebut tidak sesuai 

dengan pengetikan naskah yang dihasilkan 

misalnya pengetikan naskah dengan huruf 

arab menggunakan keyboard QWERTY. 

Demikian halnya untuk pengetikan naskah 

Bali dengan menggunakan keyboard 

QWERTY. Hal ini terjadi karena dalam 

keyboard QWERTY susunan hurufnya 
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menggunakan susunan huruf alphabetik 

sedangkang dalam aksara Bali 

menggunakan aksara khusus yang sangat 

berbeda dengan huruf alphabetik. Dengan 

penggunaan keyboard yang tidak sesuai 

maka akan menimbulkan permasalahan 

yaitu timbulnya beban otot tangan yaitu 

beban otot-otot tangan bagian atas, bagian 

metacarval dan jari-jari. Permasalahan 

tersebut akan mempengaruhi kecepatan 

mengetik. Di lain pihak, timbulnya beban 

kerja atau aktivitas akan sangat 

dipengaruhi oleh beban otot manusia. 

Menurut Adiputra (2002) menyatakan 

semakin tinggi aktivitas tubuh manusia 

menyebabkan metabolisme tubuh semakin 

meningkat sehingga kebutuhan O2 

semakin besar dan frekuensi denyut nadi 

meningkat.  

Bahasa Bali ataubasa Bali merupakan 

bahasa ibu masyarakat Bali yang 

digunakan dalam komunikasi masyarakat 

Bali. Wujud dalam implementasinya 

susunan hurufnya dapat menggunakan 

huruf alphabet atau aksara Bali. Khusus 

penggunaan aksara Bali banyak digunakan 

pada upacara keagamaan atau kehidupan 

adat masyarakat Bali. Aksara Bali 

menggunakan susunan huruf-huruf 

(aksara) Bali yang mempunyai ciri dan 

bentuk yang berbeda dengan huruf-huruf 

latin yang sering digunakan. 

Aksara ini digunakan pula untuk menulis 

naskah dalam bahasa kawi atau bahasa 

jawa kuno yang sangat mempengaruhi 

bahasa Bali. Sekarang aksara ini 

digunakan dengan beberapa modifikasi 

untuk menulis naskah dalam bahasa sasak 

(Everson at al, 2005). 

Aksara Bali terdiri atas beberapa jenis 

karakter atau huruf yaitu huruf konsonan 

atau wianjana yang terdiri atas tiga puluh 

tiga (33) dengan di dalamnya terdapat 

huruf dasar yang berjumlah 18 huruf. 

Huruf-huruf dasar ini yang paling sering 

digunakanya itu:  

Terdapat pula huruf hidup atau 

aksaraswara, penganggeaksara, 

pengganggeswara, penganggetengenan, 

gantungan, pasangpageh, aksaramaduita, 

angka, tanda baca atau pun aksara khusus 

(Tinggen, 1994). 
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Pada penelitian ini dapat diharapkan akan 

membuktikan hubungan antar beban otot 

tangan dengan hasil belajar. Pengukuran 

beban otot tangan menggunakan Kuesioner 

26 Items Beban Otot Tangan dengan skala 

likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Sedangkan penggitungan 

nilai hasil belajar menggunakan rumus  

(Banyak ketikan - kesalahan ketik) / 

waktu.  

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode korelasi yang 

berfokus pada penaksiran pada antar 

variabel yang muncul secara alami 

(Sugihono, 2011). Tujuan yang ingin 

diketahui adalah hubung anantar variable 

terikat adalah hasil belajar dan variable 

bebas adalah beban otot tangan pengetikan 

naskah Bali dengan keyboard QWERTY. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa 

sebanyak 23 orang yang memenuhi 

kreteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran 

terhadap beban otot tangan menggunakan 

questioner beban otot tangan. Hasil belajar 

diukur dengan menggunakan perhitungan 

(jumlah Ketikan-Jumlah Kesalahan Ketik)/ 

Waktu 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengambilan data 

dilakukan analisis statistic menggunakan 

software statistik. Uji deskriptif dilakukan 

terhadap karakteristik subjek umur, tinggi 

badan, berat badan dan indek masa tubuh, 

karakteristik lingkungan suhu basah, suhu 

kering, intensitas cahaya, kelembaban, 

kecepatan angina dan tekanan udara. Uji 

korelasi dilakukan antara beban otot 

tangan dan hasil belajar aktivitas mengetik 

dengan keyboard aksara bali smart 

berbasis ergonomic. Rerata karakteristik 

subjek dilihat tabel 1 sebagai berikut: 

Variabel Rerata SB Rentangan 

Umur (Tahun) 18,22 0,42 18-19 

Tinggi Badan 
(cm) 

161,87 8,36 144-175 

Berat Badan (Kg) 61,96 7,32 48-76 

Indek Masa 
Tubuh (kg/m2) 

23,66 2,33 
18,13-
27,58 

 
Berdasarkan table 1 didapatkan variasi 

umur karyawan dari 18 

tahunsampaidengan 19 tahun dengan rerata 

18,22±0,42 tahun. Rerata umur tersebut 

berada pada umur produktif sehingga 

dapat melakukan aktivitas secara optimal. 
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Kapasitas fisik ini berbanding lurus 

dengan umur seseorang sampai dengan 

puncaknya usia 25 tahun (Manuaba, 2000). 

Sejalan dengan pernyataan di atas 

Grandien (2000) dan Pulat (1992) 

menyatakan kekuatan puncak otot 

melakukan aktivitas fisik berada pada 

rentang umur 25 sampai dengan 35 tahun. 

Penelitian ini umur subjek penelitian 

berada pada masa remaja dan produktif 

sejalan dengan Tirtayasa (2003) 

melaporkan umur mahasiswa AKPER 

PPNI Denpasar tahun 2003 adalah berkisar 

antara 19 tahun sampai dengan 20 tahun 

yang juga berada pada rentang remaja. 

Senada oleh Adiatmika (2003) juga 

melaporkan umur siswa militer SPK 

Kesdam adalah dengan rerata 23±1,36 

tahun dengan katagori produktif. Tinggi 

badan bervariasi dari 144 cm sampai 

dengan 175 cm dengan rerata 161,87±8,36 

cm. Dengan rerata tinggi badan tersebut 

dikatakan normal sesuai dengan sesuai 

dengan standar tinggi orang Indonesia. 

Dari hasil pengujian aktivitas tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap 

kemampuan mengetik subjek yaitu sesuai 

dengan kreteria inklusi yaitu kemampuan 

mengetik adalah berkisar 35 sampai 

dengan 40 kata per menit (Kasiasi et all, 

2015). Berat badan bervariasi dari 48 kg 

sampai dengan 76 kg dengan rerata 

61,96±7,32 kg. Untuk aktivitas pengetikan 

kemampuan berat badan tidak terlalu 

berpengaruh sesuai dengan kreteria inklusi 

yang ditetapkan. Indek masa tubuh 

mempunyai variasi nilai dari 18,13 kg/m2 

sampai dengan 27,58 kg/m2 dengan rerata 

23,66±2,33 kg/m2. Rerata indek masa 

tubuh berada pada rentang 18 sampai 

dengan 25 (Sandowski, 2000). Indek masa 

tubuh subjek pada penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap kecepatan 

melakukan pengetikan naskah. Rerata 

karakteristik ruang tempat penelitian 

ditunjukkan pada table 2 di bawah: 

Variabel Rerata SB Rentangan 

Suhu Basah 
(oC) 

22,01 0,18 
21,81-
22,22 

Suhu Kering 
(oC) 

25,10 0,15 
24,94-
25,28 

Intensitas 
Cahaya 
(Lux) 

457,12 5,97 
451,96-
466,56 

Kelembaban 
(%) 

76,32 0,44 
75,60-
76,70 

Kecepatan 
Angin (m/s) 

0,11 0,01 0,10-0,13 

Tekanan 
Udara (mb) 

1012,91 6,74 
1007,04-
1024,33 
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Berdasarkan table 2 didapatkan rerata suhu 

basah adalah 22,01±0,18 oC dengan 

rentang dari 21,81oC sampai dengan 

22,22oC. Penelitian ini sejalan dengan 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

1405/Menkes/ SK/XI/2002 tentang 

persyaratan kesehatan lingkungan kerja 

perkantoran dan industri yang menyatakan 

bahwa suhu di tempat kerja adalah berkisar 

antara 18oC sampai dengan 28oC. Rerata 

suhu kering adalah 25,10±0,15oC dengan 

kisaran dari 24,94oC sampai dengan 

25,28oC. Suhu kering juga memenuhi 

syarat sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kesehatan tersebut di atas. Sejalan dalam 

penelitian ini disampaikan oleh Sumiratno 

(2010) tentang kondisi suhu di Bali sekitar 

23oC sampai dengan 32oC. Rerata 

intensitas cahaya adalah 457,12±5,97 Lux 

dengan rentang dari 451,96 Lux sampai 

dengan 466,56 Lux. Kondisi rerata 

intensitas cahaya sejalan dengan Bommel 

(2006) yang meneliti peningkatan 

intensitas cahaya dan produktivitas kerja 

karyawan industri, melaporkan 

peningkatan intensitas cahaya dari 300 lux 

menjadi 500 lux berhasil meningkatkan 

produktivitas kerja sebesar 8%. Penelitian 

ini juga sejalan juga dengan penelitian 

(Suprapta, 2012) bahwa rerata intensitas 

cahaya ruang belajar IKIP Saraswati 

Tabanan pada kelompok eksperimen 

adalah 440,78±57,35 lux. Rerata 

kelembaban adalah 76,32±0,44% kisaran 

antara 75,60% sampai dengan 76,70%. 

Rerata kelembaban pada penelitian ini 

sesuai dengan Kemenkes RI yang 

menyatakan bahwa kelembanan relatif 

tempat bekerja adalah 65% sampai dengan 

95%. Manuaba (1998) menyatakan 

kelembaban relatif berkisar antara 70% 

sampai dengan 80% dinyatakan sebagai 

kelembaban yang nyaman. Rerata 

kecepatan angin adalah 0,11±0,011m/s 

dengan rentang 0,10m/ssampaidengan 

0,10m/s. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sutajaya (2006) tentang gerakan 

angin ruang pembelajanan pada kelompok 

kontrol adalah 0,17 m/s. Kecepatan angin 

ini adalah nyaman karena kurang dari 0,2 

m/s. Menurut Manuaba (1998) rerata 

kecepatan angin melebihi 0,2 m/s dapat 
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menyebabkan pusing karena kehilangan 

panas tubuh sehingga menimbulkan 

dehidrasi. Rerata tekanan udara adalah 

1012,91±6,74 mb dengan rentang 1007,04 

mb sampai dengan 1024,33 mb.Sejalan 

dengan Yuliawan (2012) Rerata tekanan 

udara tersebut mendekati normal yaitu 

berkisar 1 atm atau setara dengan 1013 

mb.   

Rerata beban otot tangan dan hasil belajar 

disajikan pada table 3: 

No Variabel Rerata SB N 

1 
Beban Otot 
Tangan 

78,24 1,92 23 

2 Hasil Belajar 75,45 3,21 23 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 

sampel yang diujiadalah 23 orang dengan 

rerata beban otot tangan adalah 78,24±1,92 

dan rerata hasil belajar adalah 75,45±3,21.  

Hasil uji korelasi antara beban otot tangan 

dengan hasil belajar pada aktivitas 

pengetikan naskah Bali dengan keyboard 

QWERTYdidapat hasil uji korelasi adalah 

disajikan pada table 4. 

Tabel4. Hasil Uji Korelasi Data Beban 

Otot Tangan dan Hasil Belajar. 

Variabel r P 

Beban Otot Tangan -0,963 0,001 

Hasil Belajar 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai korelasi 

Pearson adalah -0,963 dengan signifikansi 

p=0,001. Hasil menunjukkan terjadi 

hubungan sangat kuat dengan rentang nilai 

r>0,799 dan terbalik dan bermakna dengan 

p<0,05. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa 

terjadi hubungan yang sangat kuat dan 

hubungan negatif antara beban otot tangan 

dengan hasil belajar aktivitas pengetikann 

askah Bali dengan keyboard QWERTY. 
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